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Abstrak  

PT Indokom berdiri sejak tahun 1996 yang terdiri dari cabang PT Indokom Citra Persada, PT 

Indokom Samudra Persada, dan PT Indo American Seafood. PT Indokom Samudra Persada bergerak 

dalam bidang pengolahan pembekuan udang sejak tahun 2001 sampai sekarang. Dimana dalam 

proses pencatatan persediaan barang di logistik masih menggunakan lembar kerja spreadsheet, 

meskipun hasilnya sudah cukup baik namun dalam pengerjaannya masih memiliki beberapa 

kelemahan diantaranya dalam perhitungan biaya untuk penerimaan dan pengeluaran barang yang 

harus dihitung menggunakan rumus dilembar kerja spreadsheet. Dalam mengembangkan sistem 

penulis menggunakan metode pendekatan berorientasi objek yaitu metode waterfall, untuk metode 

pengembangan menggunakan metode pendekatan berorientasi objek dengan beberapa alat bantu dan 

teknik pengerjaan menggunakan UML yang terdiri dari use case, activity, class diagram, dan 

sequence. Bahasa pemograman yang digunakan adalah java dan database yang digunakan adalah 

MySQL. Tujuan dengan dibangunnya sistem pengendalian internal dapat membantu dalam 

mengontrol persediaan bahan habis pakai sehingga tidak terjadi kekurangan stok barang saat 

departemen lain membutuhkan barang tersebut. Hasil dari laporan tugas akhir ini adalah sebuah 

sistem pengendalian internal yang dapat membantu dalam penginputan data, pencarian data serta 

membantu untuk mengetahui jumlah stok minimal. 

 

Kata kunci : Barang, Internal, Pengendalian, Persediaan, Sistem. 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya perusahaan yang akan melakukan pencapaian tujuan berusaha untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerjanya, perusahaan mempunyai strategi-strategi 

tertentu yang telah ditetapkan (Hendrastuty, 2021), (Styawati et al., 2021), (Dharma et al., 

2020). Salah satu strategi yang digunakan adalah sistem akuntansi (V. A. D. Safitri & 

Anggara, 2019), (V. A. Safitri et al., 2020). Sistem akuntasi merupakan salah satu bentuk 

strategi dari perusahaan (Supriadi & Oswari, 2020), (Putri et al., 2021). Sistem akuntansi 

merupakan metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan, 

mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan (Rossi 

et al., 2021), (Susanto et al., 2021), (Pramita et al., n.d.).  

 

Setiap perusahaan, untuk memperlancar kegiatan operasional dapat dilakukan dengan 

menekan biaya. Sistem akuntansi persediaan merupakan salah satu bentuk untuk menekan 

biaya yang digunakan perusahaan (Bertarina & Arianto, 2021), (Agustina & Bertarina, 

2022). Sistem akuntansi persediaan merupakan pengelolaan dan koordinasi persediaan 

produk jadi, produk dalam proses, bahan baku, bahan habis pakai bahan penolong dan suku 

cadang (Sanjaya et al., 2014), (Songati, 2018). 

 

Pengendalian internal atas persediaan seharusnya dimulai pada saat barang diterima (yang 

dibeli dari pemasok) untuk memastikan bahwa barang yang diterima sesuai dengan apa yang 
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dipesan, maka setiap laporan penerimaan harus dicocokkan dengan formulir pesanan 

pembelian yang asli (Hasan, 2018). Harga barang yang dipesan, seperti yang tertera dalam 

formulir pesanan pembelian seharusnya dicocokkan dengan harga yang tercantum dalam 

faktur tagihan (invoice). Setelah laporan penerimaan barang, formulir-formulir pesanan 

pembelian dan faktur tagihan dicocokkan perusahaan akan mencatat persediaan dalam 

catatan akuntansi (Kurniawan, 2020), (Mathar et al., 2021). 

 

Pengelolaan data persediaan bahan habis pakai di PT Indokom Samudra Persada masih 

dilakukan secara manual baik untuk pencatatan permintaan barang, penerimaan bahan habis 

pakai, pengeluaran bahan habis pakai dan stok bahan habis pakai. Petugas memerlukan 

banyak waktu untuk mengumpulkan data dan file yang terpisah-pisah, dengan bahan habis 

pakai yang jenis dan jumlahnya banyak serta beragam. Sehingga laporan tentang kondisi 

persediaan menjadi lambat, laporan tersebut diperlukan manajemen untuk pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan persediaan bahan habis pakai. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu adanya suatu sistem yang dapat digunakan 

untuk mengantisipasi minimumnya stok persediaan bahan habis pakai yaitu memperoleh 

proses pengembangan sistem persediaan menggunakan metode First In First Out (FIFO). 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian terbesar dari sistem informasi manajemen 

yang mengolah data keuangan atau yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi 

informasi keuangan (Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022). Pada dasarnya sistem 

informasi akuntansi merupakan integrasi dari berbagai sistem atau siklus pengolahan 

transaksi (Anars et al., 2018).  

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai kumpulan atau group dari sub 

sistem/bagian/komponen apapun baik phisik atau non phisik yang saling berhubungan satu 

sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan (Saputra, 2020b), (Suwarni et al., 

2022). Dengan demikian, dilihat dari definisi tersebut di atas sistem informasi akuntansi 

mempunyai pengertian yaitu serangkaian kegiatan administratif instansi dalam 

melaksanakan berbagai aktivitas sehari-hari (Handayani et al., 2022),  (Saputra, 2020a). 

  

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Bagi suatu perusahaan, SIA dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi 

yang berasal dari berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh 

berbagai macam pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil keputusan (Akbar, 

2019), (Bonar Siregar, 2021). Ada tiga fungsi sistem informasi akuntansi yaitu sebagai 

berikut (AS & Baihaqi, 2020): 

1. Mendukung Aktivitas Perusahaan Sehari-hari  

 Suatu agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut harus terus beroperasi dengan melakukan 

sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melakukan 

pembelian, penyimpanan, proses produksi dan penjualan (Budiman & Sidiq, n.d.).  

2. Mendukung Proses Pengambilan Keputusan  
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 Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah untuk memberi 

informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan (PUSPITASARI, n.d.). 

Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas 

perusahaan (PRASETYAWAN, n.d.). Informasi yang tidak dapat diperoleh dari sistem 

informasi akuntansi tapi diperlukan dalam proses pengambilan keputusan biasanya 

berupa informasi kuantitatif yang tidak bersifat uang dan data kualitatif (an 

Environmenta, n.d.). Informasi ini dapat diperoleh jika perusahaan menerapkan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), karena SIM merupakan sistem informasi perusahaan 

keseluruhan sedangkan SIA merupakan bagian terbesar dari SIM tersebut dan informasi 

akuntansi yang dihasilkannya bersifat detail (Yuninda, 2020). 

3. Membantu Pengelola Perusahaan Dalam Memenuhi Tanggung Jawabnya Kepada Pihak 

Eksternal (Kustinah & Indriawati, 2017), (Sukawirasa et al., 2008). 

 

Pengertian Pengendalian Internal 
Pengendalian internal (internal control) adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan 

jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian berikut telah dicapai (Hafidz, 2021), 

(Celarier, n.d.): 

a. Mengamankan aset,mencegah atau mendeteksi perolehan, penggunaan atau penempatan 

yang tidak sah. 

b. Mengelola catatan dengan detail yang baik untuk melaporkan aset perusahaan secara 

akurat dan wajar. 

c. Memberikan informasi yang akurat dan reliabel. 

d. Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

e. Mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. 

f. Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditentukan. 

g. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

Keterbatasan Pengendalian Internal 
Terdapat 5 keterbatasan atas pengendalian internal yaitu sebagai berikut (Cindiyasari, 2017), 

(CS, 2019), (Aditomo Mahardika Putra, 2021): 

1. Kesalahan dalam pertimbangan 

Manajemen dan personel lain sering kali salah paham dalam mempertimbangkan 

keputusan bisnis yang diambil dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya 

informasi, keterbatasan waktu atau tekanan lain. 

2. Gangguan 

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara 

keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya 

perhatian atau kelelahan. 

3. Kolusi 

Tindakan bersama dalam individu untuk tujuan kejahatan tersebut disebut sebagai kolusi. 

Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian internal yang dibangun uuntuk 

melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak 

terdeteksinya kecurangan oleh sistem pengendalian internal yang dirancang. 

4. Pengabdian oleh manajemen 

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk 

tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan 

yang berlebihan atau kepatuhan semu. Contohnya adalah manajer melaporkan jumlah 

laba yang lebih tinggi dari jumlah sebenarnya untuk mendapat bonus lebih tinggi. 
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5. Biaya lawan manfaat 

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan struktur pengendalian internal tidak boleh 

melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian internal tersebut. Karena 

pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, 

manajemen harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan 

kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu struktur pengendalian internal. 

 

Pihak yang bertanggung jawab 
Pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap pengendalian internal yaitu sebagai berikut 

(Savestra et al., 2021), (BRONDONG, n.d.): 

1. Manajemen 

Manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dan menyelenggarakan 

secara efektif pengendalian internal organisasinya. 

2. Dewan komisaris dan komite audit 

Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk menentukan apakah manajemen telah 

memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan dan menyelenggarakan 

pengendalian internal. 

3. Auditor Intern 

Bertanggung jawab untuk memeriksa dan mengevaluasi memadai atau tidaknya 

pengendalian internal entitas dan membuat rekomendasi peningkatannya. 

4. Personel lain entitas 

Peran dan tanggung jawab semua personel lain yang menyediakan informasi atau 

menggunakan informasi yang dihasilkan oleh pengendalian internal harus ditetapkan dan 

dikomunikasikan dengan baik. 

5. Auditor Independen 

Sebagai bagian dari prosedur auditnya terhadap laporan keuangan, auditor dapat 

menemukan kelemahan pengendalian internal kliennya, sehingga ia dapat 

mengkomunikasikan teman auditnya tersebut kepada manajemen, komite audit atau 

dewan komisaris. 

6. Pihak luar lain 

Pihak luar lain yang bertanggung jawab atas pengendalian internal entitas adalah badan 

pengatur, seperti Bank Indonesia dan Bepepam. 

 

Unsur Pengendalian Internal 
Unsur pokok sistem pengendalian internal adalah (NASIONAL, n.d.), (Amin, 2020): 

1. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung jawab 

fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini: 

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi. 

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua 

tahap suatu transaksi. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang 

memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, 

dalam  organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 

otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Sistem otorisasi akan menjamin 
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dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi 

masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. 

Adapun cara-cara yang umumya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik 

yang sehat adalah: 

a. Pengguaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 

dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 

b. Pemeriksaan mendadak 

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang atau 

satu unit organisasi. 

d. Perputaran Jabatan. 

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. 

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-unsur 

sistem pengendalian internal yang lain. 

 

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta 

berbagai carayang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya tergantung 

kepada manusia yang melaksanakannya (SETIYANTO, 2016), (Marlyna, 2017). Diantara 4 

unsur pokok pengendalian internal tersebut diatas, unsur mutu karyawan merupakan unsur 

sistempengendalian internal yang paling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang 

kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang 

minimum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung jawaban keuangan yang 

dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung 

jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun 

hanya sedikit unsur sistem pengendalian internal yang mendukungnya. 

 

Pengertian Persediaan 
Persediaan sebagai Barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk 

memproduksi barang-barang yang akan dijual (Heaverly & EWK, 2020), (Isnain et al., 

2021). 

 

Metode Pencatatan Persediaan 
Metode pencatatan persediaan ada 2 yaitu (V. A. Safitri et al., 2019): 

1. Metode Fisik 

Penggunaaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang masih ada 

pada tanggal penyusunan laporan keuangan.Perhitungan persediaan (stock opname) ini 

diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada dan kemudian 

diperhitungkan harga pokoknya.Dalam metode ini mutasi persediaan barang tidak diikuti 

dalam buku-buku, setiap pembelian barang dicatat dalam rekening pembelian.Karena 

tidak adanya catatan mutasi persediaan barang maka harga pokok penjualan baru dapat 

dihitung apabila persediaan akhir sudah dihitung. 

2. Metode Buku (Perpetual) 

Dalam metode buku setiap jenis persediaan dibuatkan rekening sendiri-sendiri yang 

merupakan buku pembantu persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi dari 

rekening control persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang digunakan untuk 

mencatat persediaan ini terdiri dari beberapa kolom yang dapat dipakai untuk mencatat 

pembelian, penjualan dan saldo persediaan.Setiap perubahan dalam persediaan diikuti 
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dengan pencatatan dalam rekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-

waktu dapat diketahui dengan melihat kolom saldo dalam rekening persediaan. 

 

 

METODE  

Metode Persediaan FIFO (First In First Out) 

Metode FIFO menganggap bahwa barang yang terlebih dahulu dibeli, akan dijual dahulu. 

Dengan demikian harga perolehan barang yang lebih dulu dibeli diangap akan menjadi harga 

pokok penjualan lebih dulu juga. Pada metode FIFO persediaan akhir ditentukan dengan 

mengambil harga perolehan per unit dari pembelian paling akhir dan bergerak mundirsampai 

dalam persediaan mendapat harga perolehan (Pinem, 2018) .  

 

Metode First In First Out (FIFO) mengasumsikan bahwa barang yang dijual terlebih dahulu 

adalah barang yang dibeli pertama kali. Metode ini konsisten dengan arus biaya aktual, 

dimana persediaan awal dijual awal juga (Mata, 2022). Kelebihan metode First In First Out 

(FIFO) yakni nilai persediaan akhir di neraca akan mendekati biaya pengganti. Kelebihan 

lainnya adalah laba yang dihasilkan menggambarkan arus fisik persediaan  Kelemahan 

metode ini adalah biaya berjalan yang tidak dibandingkan dengan pendapatan berjalan pada 

laporan laba rugi dan bisa mengarah pada distorsi laba kotor dan laba bersih sehingga timbul 

tambahan laba yang berasal dari perubahan harga yang disebut inflation profit (Endang 

Woro Kasih, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Form Login 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

Tampilan Form Utama 

 
Gambar 2. Tampilan Form Utama  

 

 

 



  Ilmudata.org 

  Volume 2 (10), 2022 

7 Ilmudata.org 

Tampilan Form Pengguna 

 
Gambar 3. Tampilan Form Data Pengguna 

Tampilan Form Data Barang 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Barang 

 

Tampilan Form Data Penerimaan Barang 

 
Gambar 5. Tampilan Form Data Penerimaan Barang 

 

Tampilan Form Data Pengeluaran 

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Pengeluaran Barang 
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Tampilan Form Cetak Laporan  

 
Gambar 7. Tampilan Form Cetak Laporan 

Tampilan Bukti Penerimaan 

 
Gambar 8. Tampilan Penerimaan 

 

Tampilan Bukti Pengeluaran 

 
Gambar 9. Tampilan Bukti Pengeluaran 

 

Tampilan Penerimaan Barang 

 
Gambar 10. Tampilan Laporan Penerimaan Barang 
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Tampilan Laporan Pengeluaran 

 
Gambar 11. Tampilan Laporan Pengeluara 

 

Tampilan Laporan Persediaan Barang 

 
Gambar 12. Tampilan Laporan Persediaan Barang 

 

Tampilan Stok Minimum 

 
Gambar 13. Tampilan Laporan Stok Minimum Barang 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan penulisan laporan tugas akhir tentang Sistem Pengendalian 

Internal Persediaan Bahan Habis Pakai dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Sistem persediaan bahan habis pakai pada PT Indokom Samudra Persada dikembangkan 

menggunakan metode fifo. Melalui metode ini, stok barang yang pertama kali masuk akan 

dikeluarkan pada saat permintaan pengeluaran barang oleh departemen yang 

membutuhkan. Sisa stok barang akan terlihat secara otomatis melalui sistem yang 

dibangun ini. 

2. Sistem yang dibangun akan menampilkan secara otomatis batas minimum stok barang 

yang harus dipesan, sehingga akan memudahkan sistem pengendalian internal persediaan 

bahan habis pakai.  
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